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ABSTRAK 

Nama : Syafriyon 

NIM : 088162633 

Judul : Bentuk-Bentuk Pemberdayaan Masyarakat Oleh Bidang Perempuan Dan 

  Ketahanan Keluarga (BPKK) Partai Keadilan Sejahtera (PKS) Kecamatan 

  Kuranji, di Kecamatan Kuranji Kota Padang  

 

Penelitian ini membahas tentang pemberdayaan masyarakat oleh BPKK PKS 

Kecamatan Kuranji pada tiga fokus komponen yaitu : Bentuk-bentuk pemberdayaan 

masyarakat bidang spiritual, pemberdayaan masyarakat bidang ekonomi dan 

pemberdayaan masyarakat bidang ilmu pengetahuan di Kecamatan Kuranji Kota Padang. 

Penelitian ini bersifat kualitatif, pengumpulan data dilakukan dengan menyajikan data 

menggunakan metode observasi, wawancara (tatap muka) dengan penanggungjawab 

program, tenaga pendamping program, pihak pemerintah setempat dan masyarakat atau 

kelompok BPKK yang tersebar di beberapa kelurahan di Kecamatan Kuranji untuk 

memperoleh data yang akurat. 

Hasil penelitian bahwa : Pertama, Pemberdayaan spiritual yang dilakukan BPKK 

PKS Kecamatan Kuranji, merupakan sebuah upaya memberikan pemahaman agama yang 

baik kepada masyarakat. Dianalisa dari apa yang dilakukan tenaga pendampingan di 

lapangan, seperti : mengajari mereka baca Qur’an, mengajarkan pentingnya sholat, 

mencarikan jalan keluar dari kasus rumah tangga dan mengajarkan cara mendidik anak-

anak dengan pendidikan agama yang baik. Materi ini diberikan dalam bentuk pertemuan 

berkala dan pembinaan berkelanjutan. Kedua, Pemberdayaan ekonomi oleh BPKK PKS 

Kuranji dengan melatih masyarakat untuk bekerja, berusaha dan mau memperbaiki 

kehidupan untuk lebih baik. Ketiga, Pemberdayaan ilmu pengetahuan BPKK PKS 

dilakukan dalam bentuk penyuluhan dengan mendatangkan tenaga ahli atau nara sumber 

untuk memberikan ilmu tentang segala hal yang berkaitan dengan kaum ibu-ibu.  

Implikasi penelitian ini adalah agar semua pihak terkait dalam melakukan program 

pemberdayaan di masyarakat dapat melaksanakannya dengan pola pendampingan program, 

selalu melakukan koordinasi dengan comunitas terkait (LSM, PKPU, Rumah Zakat), pihak 

pemerintah, agar masyarakat lebih berdayaguna dan bertanggungjawab untuk memperbaiki 

kehidupan mereka dengan potensi yang diberikan Allah SWT.  


